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ABSTRAK

Received [28 Februari 2023] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja, Stres Kerja terhadap Kinerja
Revised [16 Maret 2023] Karyawan pada PT. Asia Toserba Tasikmalaya (Studi Kasus pada Karyawan PT. Asia Toserba
Accepted [27 Maret 2023] Kota Tasikmalaya di Bagian Pramuniaga). Metode yang digunakan adalah pendekatan

Kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 100 responden dari Pramuniaga PT. Asia
Toserba Kota Tasikmalaya. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan disiplin
kerja dan stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of work discipline, work stress on employee performance
at PT. Asia Toserba Tasikmalaya (Case Study on Employees of PT. Asia Toserba Tasikmalaya
City in the Sales Clerk). The method used is a quantitative approach with a sample of 100
respondents from sales clerks at PT. Asia Department Store Tasikmalaya City. The data used

@ @@ are primary data and secondary data. The analytical tool used in this study is multiple linear
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regression analysis using SPSS version 25. The results of this study indicate that simultaneously
work discipline and work stress have a significant effect on employee performance. Partially work
discipline has a significant effect on employee performance. Partially, work stress has a
significant effect on employee performance.

PENDAHULUAN

Menurut (lhsani et al. 2018, 5). Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Jika
sistem pengembangan sumber daya manusia terlaksana dengan baik maka kualitas dari karyawan akan
meningkat, dengan meningkatnya kualitas karyawan maka kinerja karyawan akan meningkat pula.

Tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan tergantung dari seberapa baik hasil dari
kinerja karyawannya. Apabila hasil kinerja karyawan baik, maka tingkat keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya semakin tinggi. Sebaliknya, apabila semakin buruk kinerja karyawan, maka tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya semakin rendah.

Stres kerja dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan dengan stress kerja yang
tinggi akan memiliki kinerja karyawan yang rendah. Sedangkan, kinerja karyawan yang rendah dapat
dipengaruhi oleh disiplin kerja yang buruk.

Tabel 1. Penilaian Kinerja Kariawan PT. Asia Toserba Tasikmalaia 2019 s.d 2021

Peraturan 80% 79% 79% 100%
Achivement 75% 80% 80% 100%
Tanggung Jawab 81% 80% 80% 100%
Kehadiran 80% 70% 78% 100%

Sumber: PT. Asia Toserba 2019-2021.
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Ketika konsumen ingin menanyakan tentang informasi produk yang akan dibeli, pada saat akan
melaporkan kehilangan barang karyawan tidak stand by karena kesiagapan karyawan yang kurang
dalam melayani konsumen di PT. Asia Toserba Kota Tasikmalaya.

Tabel 2. Data Stres Kerja PT. Asia Toserba Tasikmalaya

Apakah saat menyelesaikan tugas kerja harus diselesaikan

1 15 0 15
tepat waktu?

2 ﬁj[;]e;ksf’i)h ada tuntutan dari pimpinan divisi saat menyelesaikan 15 0 15

3 Apakah pemimpin kerap pilih kasih dengan karyawannya? 9 6 15

—— >

4 Apakah karyawan memiliki kebebasan untuk berpendapat? 12 3 15
Apakah sering terjadi konflik kerja antar karyawan? 15 0 15
Apakah pemimpin dapat mengatasi konflik kerja yang sedang 8 15
terjadi?
Apakah komunikasi antar karyawan dengan atasan berjalan

7 - 10 5 15
dengan baik?
Apakah dengan adanya komunikasi dapat menyelesaikan

8 konflik yang terjadi di lingkungan kerja? 10 5 15

9 Apakah terdapat otoritas kerja yang tinggi? 15 0 15

10 Apakah sering mendapatkan keluhan dari pelanggan, akibat 15 0 15

dari otoritas kerja yang tinggi?

Sumber: Data Prasurvei Awal PT. Asia Toserba Tasikmalaya

Oleh karena itu, perusahaan harus lebih cermat dalam memperhatikan faktor apa saja yang
berpotensi mempengaruhi kinerja dari setiap karyawannya. Salah satu upaya perusahaan dalam rangka
meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan menjaga tingkatan disiplin kerja dan stres kerja yang
dialami karyawan. Kinerja karyawan akan menurun apabila dipengaruhi stres kerja. Semakin tinggi
tingkat stres yang dialami karyawan akan memperlemah kondisi fisik dan psikis sehingga berdampak
pada penurunan kinerja (Lianasari and Santoso 2017, 326).

Tabel 3. Absensi Karyawan PT. Asia Toserba Dari Tahun 2019 s.d 2021

2019 195 25 15
2020 195 18 18
2021 195 20 18

Sumber data : PT. Asia Toserba tahun 2019 s.d. 2021

Berdasarkan Tabel 3 kedisiplinan karyawan yang tidak stabil setiap tahunnya. Terlihat bahwa
adanya masalah kedisiplinan, seperti kurang tepat waktu, dan tidak hadir tanpa keterangan. Berdasarkan
wawancara dengan Human Resource Departement (HRD) PT. Asia Toserba, ternyata perusahaan sudah
memberikan sanksi berupa surat peringatan maupun teguran langsung terhadap karyawan, namun
ternyata tidak ada perubahan. Berdasarkan masalah di atas penulis tertarik untuk mengangkat masalah
disiplin kerja.

Selain disiplin kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan, Stres kerja juga merupakan faktor
yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Stres merupakan kondisi yang menjadi komponen yang
berbeda termasuk tekanan emosional, khawatir, dan hilangnya keterlibatan dalam melaksanakan tugas.

LANDASAN TEORI
Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2017:193) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma.
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Stres Kerja

Menurut Mangkunegara (2017:157) Stres Kerja sebagai suatu kondisi dimana karyawan
merasakan sebuah tekanan dalam menghadapi pekerjaan yang dapat mengakibatkan keadaan emosi
seseorang tidak stabil, rasa cemas berlebih, tegang, gugup, dan gangguan lainnya.

Kinerja Karyawan

Menurut Kaswan (2017:278) Kinerja Karyawan mencerminkan perilaku karyawan di tempat kerja
sebagai penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan yang memberikan kontribusi atau nilai
terhadap tujuan organisasi

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus dengan
cara penyebaran kuesioner sebagai cara pengumpulan data. Objek penelitian ini adalah Disiplin Kerja,
Stres Kerja dan Kinerja Karyawan. Sedangkan subjek penelitian ini adalah Karyawan khususnya
pramuniaga di Asia Toserba Kota Tasikmalaya. Populasi dari penelitian ini sebanyak 195 orang bagian
pramuniaga. Sampel yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling dimana teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2018:85). Adapun rumus
pengambilan sampel sebagai berikut:

Dimana :
_ N
T 1ane?

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Error atau kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan contoh, biasanya yang bias ditoleransi

adalah 10 persen.

195
n=—————=66 =100
(14 (195 x 100

Penelitian dengan karakteristik karyawan usia m17-50 tahun, pria atau wanita, lama bekerja dan
domisili.

Penelitian ini menggunakan skala likert bernilai positif. Hasil dari kuesioner data ordinal kemudian
diubah menjadi data interval dengan bantuan MSI kemudian dihitung jumlah maksimum dan minimum
dengan Nilai Jenjang Interval (NJI). Kemudian terdapat pengujian yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas.
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda namun sebelumnya
dilakukan pengujian uji asumsi klasik terlebih dahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana pernyataan dari setiap kuesioner valid atau
tidaknya. Untuk mengukur valid tidak kuesioner dengan melihat r hitung > r tabel. Adapun hasil uji
validitas sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin Kerja

1 0,821 0,1966 Valid
2 0,834 0,1966 Valid
3 0,829 0,1966 Valid
4 0,833 0,1966 Valid
5 0,849 0,1966 Valid
6 0,798 0,1966 Valid
7 0,875 0,1966 Valid
8 0,894 0,1966 Valid

Sumber: Olah data primer, 2023.
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Tabel 5. Hasil U'|i Validitas Kuesioner Stres Ker'|a

1 0,733 0,1966 Valid
2 0,668 0,1966 Valid
3 0,777 0,1966 Valid
4 0,809 0,1966 Valid
5 0,822 0,1966 Valid
6 0,852 0,1966 Valid
7 0,869 0,1966 Valid
8 0,856 0,1966 Valid

Sumber: Olah data primer, 2023.

Tabel 6. Hasil U'ii Validitas Kuesioner Kiner'ia Kariawan

1 0,669 0,1966 Valid
2 0,868 0,1966 Valid
3 0,828 0,1966 Valid
4 0,859 0,1966 Valid
5 0,845 0,1966 Valid
6 0,858 0,1966 Valid
7 0,876 0,1966 Valid
8 0,804 0,1966 Valid
9 0,831 0,1966 Valid
10 0,770 0,1966 Valid

Sumber: Olah data primer, 2023.

Hasil dari seluruh uji validitas dari seluruh pernyataan variabel disiplin kerja (X1), stres kerja (X2),
dan kinerja karyawan (YY) pada tabel di atas secara keseluruhan diperoleh hasil r hitung > r tabel. Maka
seluruh variabel dapat dinyatakan valid.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner dengan indikator dari setiap
variabel penelitian. Uji reliabilitas digunakan dengan software versi 25. Adapun hasil dari uji reliabilitas
sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Disiplin kerja (X1) Reliabel
Stres kerja (X2) 0,789 Reliabel
Kinerja karyawan (Y) 0,808 Reliabel

Sumber: Olah data primer, 2022,

Hasil uji reliabilitas dari keseluruhan variabel disiplin kerja (Xi), stres kerja (X2), dan kinerja
karyawan (Y) dengan membandingkan cronbach alpha > 0,60, maka dapat dinyatakan reliabel

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan pengolahan SPSS versi 25, (Ghozali 2017, 160) Uji normalitas untuk menguji apakah
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, maka diuji dengan

pendekatan grafik Adapun hasilnya sebagai berikut:

84 | Andina Nopianti, Rita Tri Yusnita, Ai Kusmiati Asyiah; The Influence of Work Dicipline...



JOURNAL OF INDONESIAN;MANAGEMENT™ %)

—_—

y
A

&

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
10

Expected Cum Prob

a0 [H 04 a8 as 10

Observed Cum Prob

Artinya titik-titik mengikuti data disepanjang garis diagonal sehingga uji normalitas dapat
disimpulkan data terdistribusi normal sehingga uji normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan pengolahan SPSS versi 25, (Ghozali 2017, 105) Uji multikolinearitas adapun hasil uji
multikolinearitas  bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas (independen) dengan pengujian Tolerance value>0,10 atau VIF < 10 . Adapun hasil dari
uji multikolinearitas pada Tabel 8 Tabel Coefficients sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

1 (Constant) 14.654  3.836 3.820 .000
Disiplin .742 .091 .674  8.124 .000 .904 .636 .336 249 4.018
Kejra (X1)
Stres Kerja -.312 .098 -.264 -3.187 .002 -849 -308 -.132 .249 4.018
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Hasil pengujian SPSS versi 25 mendapatkan hasil pada kolom VIF menunjukan bahwa disiplin
kerja (4,018 < 10) dan stres kerja (4,018 < 10). Kemudian pada kolom Tolerance disiplin kerja (0,249 >
0,10) dan stres kerja (0,249 > 0,10) Maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan stres kerja
tidak terjadi multikolinearitas sehingga uji multikolinearitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian SPSS versi 25 untuk mengetahui Uji Heteroskedastisitas yang bertujuan bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain maka dapat dilihat pada gambar scatterplot (Ghozali 2017, 139).
Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 2 sebagai berikut:

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Dari hasil data yang telah di olah, dapat diketahui dari Gambar Scatterplot bahwa terdapat pola
titik-titik menyebar sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga uji heteroskedastisitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Hasil pengujian SPSS versi 25 untuk mengetahui Uji Autokorelasi untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya maka dapa
digunakan nilai durbin Watson dimana angka D-W di antara -2 dan -2 berarti tidak ada autokorelasi
(Sujarweni 2015, 255). Hasil uji autokorelasi dapat di lihat dari nilai Durbin-Watson. pada Tabel 9 sebagai
berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Autokrelasi

Model Summary®

1 .9132 .834 .830 2.72543 .834 243.191 2 97 .000 1.974

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Disiplin Kejra (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Dari output SPSS yang sudah di uji, hasil uji autokorelasi menunjukan nilai dari D-W sebesar 1,974
nilai tersebut berada diantara -2 dan +2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Keseluruhan uji asumsi klasik dalam penelitian ini sudah memenuhi syarat, sehingga selanjutnya
dapat dilanjutkan ke analisis regresi linear berganda.

Pengaruh Disiplin Kerja dan Stres Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil SPSS versi 25 hasil dari analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono 2017, 228) maka dapat
dilihat dari Tabel Coefficients Tabel 10sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

1 (Constant) 14.654 3.836 3.820 .000
Disiplin 742 .091 .674 8.124 .000 .904 .636 .336 249  4.018
Kejra (X1)
Stres Kerja -.312 .098 -.264 -3.187 .002 -849 -308 -132 249  4.018
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 14,654 + 0,742X1 - 0,312X, + e

Interpretasi:

a. Konstanta sebesar 14,654 menunjukan bahwa jika tidak terjadi peningkatan dalam variabel
disiplin kerja dan stres kerja, maka kinerja karyawan sebesar 14,654.

b. Koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,742 artinya setiap kenaikan 1 satuan disiplin kerja
maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,742 satuan. Sebaliknya, setiap penurunan
1 satuan Disiplin kerja maka akan menurunkan Kinerja karyawan sebesar 0,742 satuan.

c. Koefisien regresi stres kerja (X2) sebesar -0,312 artinya setiap kenaikan 1 satuan stres kerja
akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,312 satuan. Sebaliknya setiap penuruan 1 satuan
stres kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,312.
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Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary®

1 .913a .834 .830 2.72543 834 243.191 2 97 .000 1.974
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Disiplin Kejra (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa koefisien korelasi simultan Disiplin kerja dan Stres kerja
dengan Kinerja karyawan sebesar 0,913. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori sangat kuat.
Nilai korelasi sebagai teknik korelasi untuk membuktikan hipotesis hubungan dua variabel atau lebih
(Sugiyono 2017, 228). Jadi hubungan antara Disiplin Kerja dan Stres Kerja terhadap kinerja karyawan
sangat kuat dan signifikan.

Berdasarkan output SPSS, koefisien determinasi R-Square adalah sebesar 0,834 atau 83,4%
artinya besarnya pengaruh disiplin kerja dan stres kerja secara simultan sebesar 83,4% terhadap kinerja
karyawan, sedangkan sisanya sebesar 16,6% merupakan faktor lain atau pengaruh dari faktor lain.

Tabel 12. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
1 Regression 3612.829 2 1806.415 243.191 .000P
Residual 720.514 97 7.428
Total 4333.343 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja (X2), Disiplin Kejra (X1)

Diketahui bahwa nilai Sig.F sebesar 0,000 < 0,05, artinya Ha diterima (Ho ditolak) sehingga dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja dan stres kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Artinya secara bersama-sama disiplin kerja dan stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasi bahwa ketika perusahaan meningkatkan disiplin kerja
dan menurunkan stres kerja secara bersama-sama maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Filliantoni et al. 2019, 294). bahwa variabel disiplin kerja dan
stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Indomobil Nissan-Datsun
Solobaru. Adapun penelitian terdahulu dari menunjukkan bahwa secara simultan variabel motivasi kerja,
disiplin kerja, dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas di Kecamatan
Ponggok, Kabupaten Blitar.

Pengaruh Disiplin Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari Tabel Coefficients Tabel 13 secara parsial (Sugiyono 2016,
68) sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Disiplin Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

1 (Constant) 14.654  3.836 3.820 .000
Disiplin 742 .091 .674 8.124 .000 .904 .636 .336 249 4,018
Kejra (X1)
Stres Kerja -.312 .098 -.264 -3.187 .002 -849 -308 -.132 249 4.018
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 25 diperoleh koefisien korelasi antara disiplin kerja
dengan kinerja karyawan sebesar 0,636 yang menunjukan terdapat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
korelasi tersebut bernilai positif yang mengandung arti bahwa disiplin kerja akan meningkatkan kinerja
karyawan. Maka besar pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan secara parsial adalah sebesar
40,45% [Kd = (0,636)2 x 100%)]

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Disiplin kerja secara parsial terhadap Kinerja
karyawan dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,000 < sig. 0,05. Dengan demikian Ha diterima (Ho
ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Artinya secara bersama-sama disiplin kerja dan stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasi bahwa ketika perusahaan meningkatkan disiplin kerja
dan menurunkan stres kerja secara bersama-sama maka akan meningkatkan kinerja karyawan
karyawan, sebaliknya apabila perusahaan menurunkan disiplin kerja dan meningkatkan stres kerja
secara bersama-sama, maka akan menurunkan kinerja karyawan.

Hal ini didukung oleh penelitian (Nurjaya 2021, 60-74). bahwa disiplin kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Kemudian adapun hasil penelitian (lllanisa
et al. 2019: 18). (Damayanti K 2019: 111-21) bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Sekolah Dasar Islam Binar Indonesia Bandung. Menurut (Hasibuan 2017: 193) bahwa
disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan
norma.

Pengaruh Stres Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari Tabel Coefficients Tabel 15 secara parsial (Sugiyono
2016:68) sebagai berikut:
Tabel 15. Hasil Uji Stres Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero- Partia Toleran
Model B Error Beta t Sig. order | Part ce VIF
1 (Constant) 14.654 3.836 3.820 .000
Disiplin 742 .091 .674 8124 .000 .904 .636 .336 .249 4.018
Kejra (X1)
Stres -.312 .098 -.264 -3.187 .002 -849 -308 -.132 .249 4.018
Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Stres kerja dengan Kinerja
karyawan sebesar -0,308 yang menunjukan terdapat hubungan yang rendah. Nilai koefisien korelasi
tersebut bernilai negatif yang mengandung arti bahwa menurunnya stres kerja akan meningkatkan kinerja
karyawan. Maka besar pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial adalah sebesar
9,48% [Kd = (-0,308)2 x 100%]

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Disiplin kerja secara parsial terhadap Kinerja
karyawan dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,002 < sig. 0,05. Dengan demikian Ha diterima (Ho
ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Artinya secara parsial stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasi bahwa ketika perusahaan meningkatkan stres kerja maka akan meningkatkan kinerja
karyawan, sebaliknya apabila perusahaan menurunkan stres kerja, maka akan menurunkan kinerja
karyawan.

Hal ini didukung oleh penelitian (Pranitasari 2021: 22-38) bahwa secara parsial stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian penelitian terdahulu dari
(Amelia et al. 2021: 132) menunjukkan bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Menurut (Mangkunegara 2017: 157) bahwa stres kerja sebagai suatu kondisi dimana
karyawan merasakan sebuah tekanan dalam menghadapi pekerjaan yang dapat mengakibatkan keadaan
emosi seseorang tidak stabil, rasa cemas berlebih, tegang, gugup, dan gangguan lainnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja pada Karyawan PT. Asia Toserba Kota Tasikmalaya memiliki kriteria sangat baik.
Artinya disiplin kerja dari karyawan PT. Asia Toserba Kota Tasikmalaya sudah sangat baik. Stres
kerja yang dirasakan oleh karyawan PT. Asia Toserba Kota Tasikmalaya berada pada kategori yang
rendah. Terutama pada indikator beban kerja dimana karyawan tidak begitu merasa berat dengan
pekerjaannya. Kinerja karyawan yang dilihat berdasarkan indikator-indikator kinerja pada karyawan
PT. Asia Toserba Tasikmalaya sudah baik. Terutama pada indikator keakuratan kerja dimana
karyawan PT. Asia Toserba Tasikmalaya menyelesaikan pekerjaan secara akurat

2. Disiplin. kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Asia Toserba Tasikmalaya di Bagian Pramuniaga.

3. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4. Stres Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Saran
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan diatas, penulis mencoba
menuliskan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna untuk PT. Asia
Toserba Tasikmalaya berdasarkan hasil penelitian yang diambil dari poin-poin terendah masing-masing
indikator setiap variable adalah sebagai berikut:
1. Pihak perusahaan harus memperhatikan tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan.
2. Perlu memperhatikan jobdesk para karyawan secara jelas agar perusaan dapat melayani pelanggan
dengan baik dan mempertahankan citra perusahaan.
3. Pihak perusahaan harus lebih memperhatikan pemahaman para karyawan mengenai posisi kerja
yang diberikan kepada mereka.
4. Bagi peneliti dapat lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan data
agar penelitian dapat di lakukan dengan baik.
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